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RINGKASAN 


Dalam peralatan elektronika yang komplek, kita akan menemukan berbagai macam komponen elektronika misalnya resistor, kondensator, transistor dan sebagainya. Setiap siswa smk teknik elektronika dituntut untuk dapat mengenal, memahami serta dapat mengukur dan menghitung nilai dari komponen - komponen elektronika tersebut sebelum merakitnya kedalam bentuk suatu rangkaian. Salah satu komponen elektronika tersebut misalnya resistor, untuk dapat mengetahui nilai dari resistansi dari resistor siswa harus bisa membaca nilai resistor secara manual dengan melihat gelang warna / kode warna yang tertera pada badan resistor lalu mencocokkan kode warna tersebut pada tabel kode warna resistor.
Pembacaan nilai resistor secara manual ternyata tidak mudah karena siswa harus bisa memahami tabel kode warna resistor. Siswa harus menghafal tabel kode warna resistor tersebut karena setiap urutan posisi gelang warna pada badan resistor memiliki nilai yang berbeda. Dengan kondisi yang seperti ini kebanyakan siswa merasa kesulitan dalam proses pembacaan nilai resistor




















BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini perkembangan teknologi amatlah pesat dan berkembangnya teknologi ini haruslah di ikuti, karena mungkin dapat membantu segala urusan perusahaan, organisasi ataupun  perseorangan dalam melakukan aktifitasnya, tak terkecuali dalam dunia kedokteran. Tugas untuk melakukan perawatan kesehatan dengan sebaik – baiknya menuntut agar dunia kedokteran selalu menginovasikan teknologi agar lebih dapat membantu penanganan pasien.
Salah satu pengembangan dan pemanfaatan teknologi dalam dunia kedokteran adalah dengan adanya sistem aplikasi diagnosa penyakit. Sistem ini difungsikan untuk melakukan diagnosa awal dari tiap penyakit yang dideriata oleh pasien berdasarkan gejala – gejala yang di derita. Cara kerja dari sistem ini yaitu sistem mengajukan pertanyaan – pertanyaan kepada penderita sesuai gejala yang di alaminya. kemudian sistem mencocokkan hasil jawaban dari tiap – tiap pertanyaan terhadap penyakit yang ada dalam basis data yang nantinya akan memunculkan sebuah kesimpulan berupa penyakit yang di derita.

Penyakit gigi adalah salah satu jenis penyakit yang tergolong paling sering di alami oleh manusia, penyakit ini biasanya disebabkan oleh prilaku manusia yang kurang memperdulikan kebersihan gigi dan mulut. Kebiasaan menyimpang sederhana yang menyebabkan timbulnya penyakit gigi ini adalah memakan makanan yang panas kemudian di lanjutkan meminum minuman yang dingin, hal ini menyebabkan berkurangnya lapisan email yang berfungsi melindungi mahkota gigi. Hal yang perlu di perhatikan agar terhindar dari masalah gigi salah satunya adalah dengan rajin menggosok gigi 2x dalam sehari.
Kurang perdulinya seseorang akan kesehatan giginya dan bahaya dari penyakit gigi yang akan di alaminya membuat penulis tertarik utuk melakukan penelitian dan sekaligus memanfaatkan teknologi modern yakni berupa pembuatan aplikasi berbasis open source ( WEB ) yang di tujukan untuk membantu masyarakat awam mengetahui jenis penyakit gigi yang di derita berdasarkan gejala – gejala yang dialami beserta solusi penangannya.
Berdasarkan  permasalahan  dan pengertian dari sistem pakar di atas, penulis mencoba untuk mengimplementasikan sebuah program aplikasi berupa “Rancang bangun aplikasi diagnosa penyakit gigi dengan certainty factorberbasis web” 

1.2. Rumusan masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang sudah di bahas sebelumnya, maka dapat di simpulkan bahwa permasalahan yang ada adalah bagaimana cara merangcang dan membangun sebuah program aplikasi diagnosa penyakit gigi berbasis web dengan menggunakan metode certainty factor.

1.3. Batasan masalah
Dalam perancangan dan pembuatan aplikasi ini terdapat   bebrapa pembatasan masalah, antara lain :
1. Aplikasi ini hanya dapat digunakan di jaringan local belum ke tahapa internet.
2. Aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman HTML, PHP dan MySql sebgai databasenya.
3. Bobot yang digunakan dalam jawaban hanya 0 untuk jawaban TIDAK dan 1 untuk jaban YA
1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini  adalah 
1. meracang dan membangun sebuah aplikasi diagnosa penyakit gigi dengan metode inferensi certainty factor berbasis web.
2. Mendiagnosa jenis – jenis penyakit gigi umum yang biasanya di derita pasien berdasarkan gejala yang sudah ada dalam basis pengetahuan.
3. Menghasilkan output berupa hasil diagnosa, pengertian dari penyakit yang di derita dan solusi penanganan.


1.5. Manfaat  penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
a. Mempelajari berbagai jenis penyakit gigi di sertai dengan pengertian dan gejala – gejala yang di alami.
b. Membantu mahasiswa kedokteran gigi, khususnya mahasiswa baru dalam mengetahui jenis – jenis penyakit gigi dan penyebabnya.
c. Membantu para pakar dalam hal ini dokter gigi dalam mendeteksi penyakit gigi yang di derita oleh pasiennya.

1.6. Metodologi penilitian	
Ada dua metodologi yang di gunakan dalam penulisan skripsi ini, antara lain :
1. Metode pengumpulan data.
b. Wawancara
c. Studi pustaka
d. Studi literatur sejenis
2. Metode pembangunan sistem.
Metode yang di gunakan untuk mengembangkan sistem ini adalah Prototype, metode ini dinilai cukup lengkap dalam penyajian dari gambaran sistem yang akan dibuat.Namun sistem yang telah di buat dengan metode ini masih harus di evaluasi dan diuji kembali sesuai dengan kebutuhan dan fungsi dimasa yang akan datang. Metode ini sangatlah cocok untuk pengembangan sistem yang mungkin akan dikembangkan kembali  dimasa mendatang.
1.7    Sistematika penulisan
Adapun penyusunan penelitian dengan judul “ rancang bangun aplikasi diagnosa penyakit gigi dengan certainty factorberbasis web” dengan sistematika penulisan sebagai berikut :
	 BAB I	:   PENDAHULUAN
Bab ini merupakan dasar dari penyusunan laporan penelitian, pada bagian ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II  :LANDASAN TEORI
Pada bab ini menjelaskan berbagai macam teori –    teori yang mendukung dalam perancangan dan pembuatan sistem pakar diagnosa penyakit gigi.
	BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan secara rinci metode yang di gunakan penulis dalam menyusun, merancang dan mengimplementasikan sistem.



BAB IV  :  PE	RANCANGAN SISTEM
	Tahap ini berisi tentang analisis dan identifikasi masalah, serta   analisis kebutuhan sistem untuk menyelesaikan masalah yang di hadapi dan menampilkan tahapan – tahapan dalam pembuatan dan perancangan sistem.
BAB V  :  IMPLEMENTASI SISTEM
Tahap ini membahas hasil implementasi dari sistem serta pengujian terhadap sistem.
BAB VI  :  PENUTUP
Pada bab ini berisi tetang kesimpulan dan saran dari tugas akhir tentang pengembangan sis































BAB II
LANDASAN TEORI

2.1   Kecerdasan Buatan
	Artificial intelligence atau kecerdasan buatan adalah salah satu bagian dari ilmu komputer yang membuat agar mesin/komputer mampu melakukan pekerjaan seperti dan sebaik yang dilakukan oleh manusia (Kusumadewi 2003:1). Kecerdasan buatan bertujuan agar komputer lebih berguna untuk meingankan beban pekerjaan manusia seperti halnya dapat membantu manusia dalam mengambil keputusan dalam suatu masalah tertentu.Agar komputer dapat bekerja seperti dan sebaik manusia, maka komputer juga perlu di beri bekal pengetahuan dan memiliki kemampuan untuk menalar.
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Gambar  2.1  Penerapan konsep kecerdasan buatan pada komputer
(kusumadewi 2003 :3)




2.2 Pengertian sistem
	Definisi sistem menurut dari Jogiyanto (2005:2) dalam buku yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi menjelaskan bahwa: “sistem adalah  kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan-tujuan  tertentu”.

2.3 Representasi pengetahuan
	Representasi pengetahuan merupaka kombinasi sistem berdasarkan dua elemen, yaitu struktur data dan penafsiran prosedur untuk digunakan pengetahuan dalam menyimpan struktur data (Arhami 2005:29). Dalam sistem pakar, pengetahuan yang telah diuraikan direpresentasikan kedalam suatu bentuk yang dapat diproses oleh komputer. 
		Menurut Firebrough dalam buku Arhami (2005:28), terdapat empat teknik yang telah dibuktikan dan efektif untukrepresentasi pengetahuan, yaitu jaringan semantik, frame dan script, serta aturan produksi.



2.3.1 Jaringan Semantik (Semantic Network)
		Jaringan semantik merupakan jaringan data dan informasi yang proporsional. Jaringan semantik terkadang juga disebut sebagai jaringan propositional (bernilai benar atau salah). Dalam dunia matematika, istilah jaringan semantik merupakan suatu label atau graph berarah (Arhami 2005:31). jaringan semantik pertama disosialisaikan oleh Quilin dan Raphael pada tahun 1968 ( Medsker, 1993:110).
		Struktur jaringan semantik ditunjukkan secara grafik yang terdiri dari simpul (node) dan busur (arc) yang menghubungkannya. Sipul menyatakan objek, konsep ataupun situasi, sedangkan busur di gunakan sebagai penghubung berupa garis panah di antara simpul. Gambar berikut merupakan sebuah contoh bagaimana konsep jaringan semantik itu direpresentaasikan.
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Menurut kamus bahasa Indonesia web berarti sistem untuk mengakses, memanipulasi, dan mengunduh dokumen hipertaut yang terdapat dalam komputer yang di hubungkan melalui internet ( sugono, 2008 : 1620 ). Sebuah halaman web biasannya berupa dokumen yang di tulis menggunakan bahasa HTML ( 
Hyper Text Markup Language
 ) ataupun PHP (
Hypertext Preprcessor ).
 PHP
PHP adalah sebuah bahasa pemrograman yang biasa di  gunakan untuk membangun dan mengembangkan sebuah web. PHP pertama kali di temukan oleh seorang software developer rasmus lerdrof ( Dwiartara : 3 ).
Menurut kasiman peranginagnin dalam bukunya yang berjudul aplikasi web dengan PHP dan MySQL menjelaskan bahwa “ PHP adalah singkatan dari 
Hypertext Preprcessor 
yang di gunakan sebagai bahasa script server-side dalam pengembangan web yang di su\iapkan pada dokumen HTML
( kasiman, 2006 : 2 )
 MySQL
MySQL adalah sebuah bahasa yang berisi perintah –   perintah untuk melakukan manipulasi basis data atau database, mulai dari perintah 
select 
untuk menampilkan isi database, 
insert 
untuk menambahkan data hingga menghapus (
delete
) sampai mengganti/mengedit isi database.
) (
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2.3.2 Frame (Bingkai)
		Bingkai adalah salah satu struktur data yang mengandung semua informasi/pengetahuan yang relevan dari suaru objek. Frame pertama kali dikenalkan oleh barlett pada tahun 1932 (Durkin, 1993:730) kemudian dikembangkan oleh minsky dan kuipers (Medsker, 1993:109).  Bingkai juga merupakan salah satu skema yag paling banyak digunaka dalam pengaplikasian  AI dan sistem pakar.Frame merupakan kumpulan – kumpulan slot yang digunakan atau berupa atribut untuk mendeskripsikan pengetahuan.
		Proses penalran yang dilakukan oleh frame secara esensial adalah mengkonfirmasikan sebagai harapan/ekspektasi. Jumlah berbagai harapan ini mengisi slot dan memeriksa apakh ia sudah sesuai dengan situasi yang sedang berlaku atau tidak (Arhami 2005:41).

2.3.3 Script
		Script merupakan representasi pengetahuan yang sama dengan frame. 	Hanya saja frame menggambarkan suatu objek sedangkan script menggambarkan urutan peristiwa. Script dikembangkan oleh schank dan abselon pada tahun 1977 ( Medsker, 1993:110).
		Penggambaran urutan peristiwa pada script menggunakan serangkaian slot yang berisi informasi tentang orang, objek, dan tindakan – tindakan yang terjadi dalam suatu peristiwa. Scriptitu sendiri memiliki beberapa elemen utama yaitu kondisi masukan, prop (pendukug), track (jalur), role (peran),  dan scene (adegan). Medsker menambahkan satu elemen utama yaitu  result – condition that will generaly be true after the events described in the script have occurred (1993:110).

2.3.4 Aturan Produksi

		Kaidah produksi menjadi acuan yang sangat sering digunakan dalam penerapan metode inferensi sistem pakar dan dalam kasus penyelesaian masalah lainnya. Pengetahuan dalam kaidah produksi ini dapat di representasikan oleh kaidah dalam bentuk pernyataan IF[Kondisi] .... THEN [Aksi].
Contoh kaidah produksi :
 (
IF
Gusi bengkak AND Gusi berwarna merah terang AND Gusi mudah berdarah 
THEN
 Gingvitis
)	





2.4 Certanty Factor
		Faktor kepastian ( certanty factor ) menyatakan kepeercayaan dalam sebuah kejadian ( fakta atau hipotesis ) berdasarkan bukti atau penilaian pakar ( Turban, 2005). Certanty factor menggunakan suatu nilai untukmengasumsikan derajat keyakinan seorang pakar terhadap suatu data.Certanty factor memperkenalkan konsep keyakinan dan ketidak yakinan yang kemudian	diformulasikan kedalam rumusan dasar sebagai berikut :
CF[H,E] = MB[H,E] – MD[H,E] 
Keterangan :	
CF[H,E] = certainty factor
MB[H,E]	= ukuran kepercayaan terhadap evidence H, jika di berikan evidenceE (antara 0 dan 1).
MD[H,E]  =  ukuran ketidakpercayaan terhadap evidence H, jika diberikan evidence E (antara 0 dan 1)

Certainty factor untuk kaidah premis tunggal
CF[H,E] = CF[H] * CF[E]

Certanty factor untuk kaidah dengan kesimpulan yang serupa (similarly concluded rules)
CFCombineCF[H,E]1,2= CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * (1 – CF[H,E]1)
CFCombine CF[H,E]old,3 = CF[H,E]old + CF[H,E]3 * (1 – CF[H,E]old)

2.4.1 Kelebihan dan kekurangan certanty factor
· Kelebihan certanty factor
a. Metode ini cocok digunakan dalam sistem pakar untuk mengukur sesuatu apakah pasti atau tidak pasti dalam mendiagnosa penyakit sebagai salah satu contohnya
b. Perhitungan dengan menggunakan metode ini dalam sekali hitung hanya dapat mengelola dua data saja sehingga keakuratan dapat terjaga.
· Kekurangan certanty factor
a. Ide umum dari pemodelan ketidakpastian manusia dengan menggunakan numerik meetode certanty factors biasanya diperdebatkan. Sebagaian orang akan membantah pendapat formula untuk metode certanty factor diatas memiliki sedikit kebenaran.
b. Metode ini hanya dapat mengelola ketidakpastian/kepastian hanya dua data saja. Perlu dilakukan beberapa kali pengolahan data untuk data yang lebih dari dua buah.
c. Nilai CF yang diberikan bersifat subyektif karena penilaian setiap pakar bisa saja berbeda – beda tergantung pengetahuan dan pengalaman pakar.


2.5 Teknik penelusuran
		Ada tiga macam teknik penelusuran yang sering digunakan oleh seorang programer untuk melakukan pencarian data. Tigajenis teknik penelusuran tersebut yaitu dept-first search, breadht-first search dan best first search.
1. Dept-first search
		Dept-first search merupakan pola pencarian	data pada node – node secara vertikal dan sudah terdefinisikan, misalnya dari kiri ke kanan ( Jogiyanto, 2003 : 6). Sedangakan menurut arhami “dept-first search melakukan penelusuran kaidah secara mendalam dari simpul akar bergerak menurun ketingkat dalam yang berurutan” (Arhami 2005 : 20). Keuntungan dari pola pencarian ini adalah bahwa penelusuran masalah dapat di kaji secara mendalam sampai ditemukannya sebuah solusi yang optimal, namun pola penelusuran ini membutuhkan waktu yang sangat lama dan ruang lingkup masalah yang besar.

 (
Gambar 2.5 Pola 
Dept-First Search
)[image: ]

2. Breadht-first search
Breadht-first search merupakan teknik penelusuran data dengan memeriksa setiap node dalam satu level atau salah satu level tingkatan sebelum ketingkatan dibawahnya. Breadht-first search bergerak dari simpul akar , simpul yang ada pada setiap node diuji sebelum pindah ketingkat berikutnya (Arhami, 2005 : 20). Kekurangan pola pencarian initerletak pada estimasi waktu yang dibutuhkan sangatlah lama, mengingat setiap tingkatan harus diperiksa dan diuji terlebih dahulu sebelum berpindah ketingkatan selanjutnya, terlebih jika solusi berada pada node atau level terakhir. Hal ini membuat pola pencarian ini tidaklah efisien.
[image: ]
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Gambar 2.6 
Pola 
Breadht-first search 
)

3. Best first search
Best First search adalah penelusuran yang menggunakan pengetahuan akan suatu masalah untuk melakukan panduan pencarian kearah node tempat dimana solusi berada. Pencarian jenis ini juga disebut heruistic (Jogiyanto, 2003:18).
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2.6 Diagnosa 
		Diagnosa atau diagnosis dalam kamus besar bahasai indonesia berarti penentuan suatu penyakit dengan meneliti (memeriksa) gejala – gejalanya ( sugono, 2008:350).

2.7 Penyakit
		Penyakit adalah sebuah keadaan abnormal yang terjadi pada tubuh atau fisik    yang menyebabkan ketidak nyamanan terhadap orang yang di pengaruhinya.

2.8 Gigi
		Gigi adalah alat pencernaan secara mekanis. Gigi-gigi   adalah struktur khusus yang berasal dari tulang yang mengalami pertumbuhan. Fungsi gigi dalam pencernaan ialah mengubah ukuran makanan menjadi lebih kecil agar mudah ditelan dan memudahkan proses pencernaan selanjutnya. Menurut bentuknya, gigi manusia dibedakan menjadi tiga macam, yaitu gigi seri, gigi taring, dan gigi geraham. Gigi seri berbentuk pipih untuk menggigit dan memotong makanan. Gigi taring berbentuk lancip untuk merobek atau mengoyak makanan. Gigi geraham berbentuk besar dan permukaan atasnya tidak rata untuk mengunyah makanan.
[image: ]		Gigi manusia memiliki beberapa lapisan struktur ( gambar 2 ), dan masing – masing dari lapisan tersebut memiliki fugnsi antara lain.








 (
Gambar 2.8
 Struktur Gigi Manusia
 ( sumber drg.Dionella.net)
)


1.) Enamel atau email adalah bagian paling luar yang berwarna putih. Lapisan ini sangat keras sehingga mampu menghancurkan makanan yang terjepit diantara gigi atas dan bawah. Email ini juga membuat gigi kita putih bersih sehingga terlihat cantik.
2.) Crown atau mahkota gigi adalah bagian gigi yang terlihat atau tidak menancap di dalam gusi dan tulang rahang. Email tadi letaknya juga di mahkota gigi ini.
3.) Root atau akar gigi adalah bagian gigi yang menancap di dalam gusi dan tulang rahang. Setiap gigi memiliki jumlah akar yang berbeda, tergantung dari posisinya. Gigi geraham memiliki jumlah akar paling banyak karena beban kerjanya memang paling berat.
4.) Dentin adalah bagian yang terletak di dalam gigi, stukturnya seperti tulang. Ia bisa tumbuh jika mengalami kerusakan. Dentin ini berasal dari jaringan mesoderm dan berfungsi untuk menopang struktur gigi secara keseluruhan.
5.) Cementum atau Sementum adalah bagian gigi yang berada diantara akar gigi dan jaringan periodontal yang menempel pada tulang rahang. Fungsinya seperti perekat gigi supaya tidak goyang-goyang. Sementum juga bertugas memberikan supply makanan berupa phospor ke gigi.
6.) Periodontal Ligamen atau Ligamen Periodontal adalah jaringan lunak antara tulang rahang dan gigi. Dia memiliki fungsi seperti shock breaker atau peredam getaran sehingga gigi tidak membentur tulang rahang secara langsung.
7.) Syaraf bertugas menyalurkan informasi dari gigi ke otak, sedangkan pembuluh darah bertugas menyuplai darah yang berisi nutrisi dan oksigen ke gigi sehingga gigi tetap hidup. ( drg. Dio Nella Airlangga ).

2.9 WEB
Menurut kamus bahasa Indonesia web berarti sistem untuk mengakses, memanipulasi, dan mengunduh dokumen hipertaut yang terdapat dalam komputer yang di hubungkan melalui internet ( sugono, 2008 : 1620 ). Sebuah halaman web biasannya berupa dokumen yang di tulis menggunakan bahasa HTML ( Hyper Text Markup Language ) ataupun PHP (Hypertext Preprcessor ).

2.10 Aplikasi Perancang Sistem
2.10.1 PHP
	PHP adalah sebuah bahasa pemrograman yang biasa di  gunakan untuk membangun dan mengembangkan sebuah web. PHP pertama kali di temukan oleh seorang software developer rasmus lerdrof ( Dwiartara : 3 ).
PHP adalah singkatan dari Hypertext Preprcessor yang di gunakan sebagai bahasa script server dalam pengembangan web yang di siapkan pada dokumen HTML.

2.10.2  MySQL
	MySQL adalah sebuah bahasa yang berisi perintah –   perintah untuk melakukan manipulasi basis data atau database, mulai dari perintah select untuk menampilkan isi database, insert untuk menambahkan data hingga menghapus (delete) sampai mengganti/mengedit isi database.





2.11 Prototype
[image: ]		







 (
Gambar 2.9 Struktur Prototype
)



			MetodologiPrototypemerupakan metode dengan penyajian gambaran yang lengkap dari suatu sistem yang akan dibuat. Namun sistem yang telah dibuat suatu saat harus dievaluasi dan dimodivikasi kembali sesuai dengan kebutuhan dan fungsi dimasa yang akan datang. Segala perubahan dapat terjadi pada saat prototype dibuat guna untuk lebih memenuhi kebutuhan user serta disaat yang sama juga digunakan oleh seorang pengembang untuk memahami kebutuhan – kebutuhan user.
			Menurut pressman (2002 : 50), dalam melakukan  perancangan sistem yang akan dikembangkan  dapat mengguakan  metode prototype. Metode ini sangat cocok digunakan untuk mengembangkan sebuah perangkat yang akan dikembangkan kembali. Sedangkan menurut  (O’brien, 2005) prototyping adalah pengembangan yang cepat dan pengujian terhadap model kerja (prototipe) dari aplikasi baru melalui proses interaksi dan berulang-ulang yang biasa digunakan ahli sistem informasi dan ahli bisnis. Prototyping disebut juga desain aplikasi cepat (rapid application design/RAD) karena menyederhanakan dan mempercepat desain sistem.
2.11.1 Kelebihan dan kekurangan prototype
a. Kelebihan prototype
1. Adanya komunikasi yang baik antara pengembang dan pelanggan.
2. Pengembang dapat bekerja lebih baik dalam menentukan kebutuhan pelanggan.
3. Lebih menghemat waktu dalam pengembangan sistem.
4. Pelanggan berperan aktif dalam proses pengembangan sistem.
5. Peerapan menjadi lebih mudah karena pemakai mengetahui apa yang diharapkannya.
b. Kekurangan prototype
1. Pelanggan tidak melihat bahwa perangkat lunak belum mencerminkan kualitas perangkat lunak secara keseluruhan dan belum memikirkan pemeliharaan dalam jangka waktu yang lama.
2. Pengembang biasanya ingi cepat menyelesaikan proyek sehingga menggunakan algoritma dan bahasa pemrograman yang sederhana.
3. Hubungan pelanggan dengan komputer mungkin tidak menggambarkan teknik perancangan yang baik.


2.12 DFD ( Data Flow Diagram )
		Data Flow Diagram adalah gambaran dari sebuah sistem secara logika. Keuntungan dari menggunakan gambaran ini yaitu memudahkan user dalam memahami alur sistem yang akan atau sedang dikembangkan. Ada 4 simbol DFD, yaitu :
	Simbol
	Keterangan

	
	Gambaran dari sebuah proses

	
	Entity( Pengguna sistem )

	
	Data Strore atau ruang penyimpanan data (database)

	
	Aliran data atau Alur dari sistem 


 (
Tabel 2.1 Simbol DFD
)

2.13   Flowchart
				Flowchart merupakan gambaran urutan atau hubungan antar proses dari sistem yang akan atau sedang dibangun. Gaambaran ini dinyatakan dengan simbol – simbol tertentu yang masing – masing memiliki arti dan fungsi berbeda. Dengan menggnakan flowchart alur atau proses dari sistem menjadi lebih jelas dan lebih mudah pula untuk di pahami.

2.13.1 Simbol – simbol Flowchart
	Flowart memiliki banyak sekali simbol – simbol utnuk menggambarkan tiap proses yang ada dalam program. Berikut adalah uraian dari simbol dalam flowchart.:
 (
Tabel 2.2 Simbol –simbol Flowchart
)

	Simbol
	keterangan

	
	Flow Direction Symbol yaitu simbol yang digunakan untuk menghubungkan antara simbol satu dengan simbol lainnya. Simbol ini juga sering disebut sebagai connecting line

	
	Terminator Symbol yaitu simbol untuk pemulaan (start) dan akhir (end)






	
	Connector Symbol yaitu simbol yang digunakan untuk menyambungkan proses dalam halaman kerja yang sama.

	
	Processing Syimbol yaitu simbol yang menunjukkan pengolahan data yang dilakukan oleh komputer.

	
	Manual Operation merupakan simbol yang menggambarkan proses manual.

	
	Input/Output yaitu simbol yang digunakan untuk menggambarkan proses inputan dan outputan tanpa tergantung jenis peralatannya.

	
	Decision adalah simbol untu pemilihan berdasarkan kondisi yang ada. 

	
	Manual Input yaitu simbol untuk pemasukan data secara manual melalui keyboard. 

	
	Simbol preparation merupakan simbol yang digunakan untuk mempersiapkan penyimpanan yang akan digunakan sebagai tempat pengolahan data dalam storage  

	
	Simbol Predefine Proses merupakan Simboluntukpelaksanaansuatubagian (sub-program)/prosedure


	
	Simbol disk and On-line Storage yaitu simbol yang menyatakan input yang berasaldari disk ataudisimpanke disk.


	
	Simbol Display adalah simbol yang menyatakanperalatan output yang digunakanyaitulayar, plotter, printerdansebagainya.


	
	Simbolmagnetik tape Unit adalah simbol yang menyatakan input berasaldari pita magnetikatau output disimpanke pita magnetik.

	
	Simbol Punch Card yaitu simbol yang menyatakanbahwa input berasaldarikartuatau output dituliskekartu


	
	SimbolDokumen  adalah simbol yang menyatakan input berasaldaridokumendalambentukkertasatau output dicetakkekertas.











































BAB III
METODE PENELITIAN

	Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mempermudah kinerja penulis dalam pemecahan masalah, agar penelitian yang di lakukan lebih fleksibel dan efisien. Terdapat 2 metode dalam penelitian ini yaitu metode pengumpulan data dan metode pengembangan sistem.
3.1  Metode pengumpulan data 
			Dalam metode ini penulis berusaha mengumpulkan data – data penunjang yang valid tentang penelitian yang di lakukan ada 3 langkah yang di lakukan dalam teknik pengumpulan data ini, yaitu :
1. Wawancara 
	Sebelum proses pengembangan sistem, penulis terlebih dahulu melakukan kegiatan wawancara. Wawancara sendiri dilakukan terhadap pakar di bidangnya dalam hal ini dokter gigi guna mengetahui jenis – jenis penyakit umum yang biasa ditanganinya saat menjalankan praktik dan menangani pasien. Wawancara dilakukan oleh penulis kepada salah satu dokter gigi yaitu drg. Yunita Prasanti yang memiliki alamat praktik di Jl.Raya Cangkring malang, Beji. Penulis juga sering berkomunikasi tentang macam – macam penyakit gigi kepada Pamela Lolita Berti, S.Kg. Untuk hasil dari wawancara dapat dibaca pada  lampiran.
2. Studi pustaka
	Tahapan selanjutnya adalah melakukan studi pustaka. Studi pustaka dilakukan guna mengumpulkan informasi lebih dari beberapa media seperti buku dan internet.

3. Studi literatur sejenis
	Studi literatur sejenis ini adalah melakukan pengumpulan data dan  sebagai bahan pembanding yang berseumber dari skripsi atupun jurnal milik orang lain dengan pokok pembahasan yang sama. 

3.2  Metode Pengembangan Sistem
		Metode pengembangan sistem yang penulis gunakandalam penelitian ini adalah metode prototyping. Berikut adalah tahapan – tahapan dalam metode pengembangan sistem ini berdasarkan gambaran struktur yang telah dijelaskan dalam bab 2 subbab 2.11.
1. Requirements and analyst
Yaitu melakukan analisa kebutuhan sistem dan konsumen dengan cara melakukan komunikasi antar pengembang dan user.
2. Quick design
Quick design (design cepat), yaitu tahap penerjemahan dari keperluan atau data dari hasil analisa  kedalam bentuk yang mudah dimengerti oleh user dan selanjutnya untuk dikembangkan kembali.

3. Modeling of quick design
Yakni pemodelan dan pembuatan dari hasil quick design yaitu tahap penerjemahan kedalam bahasa pemrograman. Dalam hal ini juga termasuk tahap pengujian dan penyempurnaan. 
4. Evaluasi prototype
Yakni tahap evaluasi yang dilakukan oleh konsumen terhadap prototype yang telah dibuat.
5. Perbaikan prototype
Yakni tahapan dimana pengemang melakukan penyempurnaan/perbaikan apabila prototype yang telah dibuat kurang sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan konsumen dan untuk kemudian di evaluasi kembali.
6. Produksi akhir
Yaitu prototype yang sudah jadi dan seluruh kebutuhan akan perangkat lunak telah terpenuhi dan siap untuk digunakan oleh end user.
	

BAB IV
PERANCANGAN SISTEM

4.1Perancangan Sistem
4.1.1Certainty Factor
Certainty factor ( faktor kepastian ) merupkan suatu teknik yang digunakan untuk menyatakan sebuah kepastian/kepercayaan dalam sebuah kejadian. Dalam pembahasan sebelumnya yaitu bab II  subbab 2.4 telah di jelaskan bahwa certainty factormenggunakan nilai untuk mengasumsikan derajat keyakinan akan sebuah data. 
Dalam sistem ini proses dari Certainty factorakan bekerja dalam sesi konsultasi, dimana user dihadapkan dengan pertanyaan berupa gejala yang dia alami. Dan user juga harus melakukan pilihan jawaban antara YA dan TIDAK. Nilai kepastian dalam sistem ini yaitu antara 0 dan 1, artinya jika pasien memilih jawaban TIDAK maka nilai bobotnya  adalah 0 sedangkan jika pasien memilih jawaban YA maka nilai bobot yangdidapat adalah 1. Rumus yang akan digunakan untuk menentukan nilai kepastian dalam sistem ini adalah rumus untuk kaidah tunggal dan juga untuk kaidah dengan kesimpulan yang sama ( lihat bab II subbab 2.4).
Sebagai contoh kita ambil satu jenis penyakit misalnya penyakit kalkulus. Maka sesuai dengan data yang ada dalam basis data gejala untuk penyakit kalkulus beserta bobot tiap gejala yang telah di berikan oleh pakar adalah sebagai berikut :
a. Bau mulut tak sedap		[G001] = 0.2
b. Gusi mudah berdarah		[G005] = 0.8
c. Terdapat endapan plak	[G006] = 0.2
Kemuadiansaat user melakukan proses konsultasi, user akan dihadapkan dengan pertanyaan – pertanyaan yang harus dia jawab. Dan untuk mendapatkan kesimpulan atas penyakit kalkulus user harus menjawab YA apabila terdapat pertanyaan yang telah di sebutkan di atas.
	Lalu untuk proses perhitungan prosentase langkah pertama adalah mengalikan nilai bobot jawaban dari user dengan nilai bobot gejala yang telah di tentukan oleh pakar dengan menggunakan rumus kaidah premis tunggal.
CF[H,E]1 = CF[H] * CF[E]   
	 =  0.2 * 1 = 0.2
CF[H,E]2 = CF[H] * CF[E]   
	 =  0.5 * 0 = 0
CF[H,E]3 = CF[H] * CF[E]   
	 =  0.3 * 1 = 0
CF[H,E]4 = CF[H] * CF[E]   
	 =  0.9 * 0 = 0
CF[H,E]5 = CF[H] * CF[E]   
	 =  0.8 * 1 = 0.8
CF[H,E]6 = CF[H] * CF[E]   
	 =  0.2 * 1 = 0.2
CF[H,E]7 = CF[H] * CF[E]   
	 =  0.9 * 0 = 0
CF[H,E]8 = CF[H] * CF[E]   
	 =  0.4 * 0 = 0
.
	.
	.
CF[H,E]20 = CF[H] * CF[E]   
	            =  0.4 * 0 = 0.4

	Langkah selanjutnya adalah dengan mengkombinasikan hasil dari tiap – tiap kaidah yang telah dihitung di atas dengan menggunakan rumusan kaidah dengan kesimpulan yang serupa.
	CFCombineCF[H,E]1,2= CF[H,E]1 + (CF[H,E]2 * (1 – CF[H,E]1)) 
				        = 0.2 + (0 * (1 – 0.2)) =0.2old1

	CFCombineCF[H,E]old,3  = CF[H,E]old + (CF[H,E]3 * (1 – CF[H,E]0ld)) 
			= 0.2 + (0 * (1 – 0.2)) = 0.2old2
	CFCombineCF[H,E]old,4  = CF[H,E]old + (CF[H,E]4 * (1 – CF[H,E]0ld)) 
			= 0.2 + (0 * (1 – 0.2)) = 0.2old3
	CFCombineCF[H,E]old,5  = CF[H,E]old + (CF[H,E]5 * (1 – CF[H,E]0ld)) 
			= 0.2 + (0.8 * (1 – 0.2)) = 0.84old4
	CFCombineCF[H,E]old,6= CF[H,E]old + (CF[H,E]6 * (1 – CF[H,E]0ld)) 
		           = 0.84 + (0.2 * (1 – 0.84)) = 0.872old5
	CFCombineCF[H,E]old,7  = CF[H,E]old + (CF[H,E]7 * (1 – CF[H,E]0ld)) 
		           = 0.84 + (0 * (1 – 0.84)) = 0.872old6
	CFCombineCF[H,E]old,8  = CF[H,E]old + (CF[H,E]8 * (1 – CF[H,E]0ld)) 
		           = 0.84 + (0 * (1 – 0.84)) = 0.872old7
.
.
.
		CFCombine CF[H,E]old,20= CF[H,E]old + (CF[H,E]20 * (1 – CF[H,E]0ld)) 
		           = 0.84 + (0 * (1 – 0.84)) = 0.872old19
CF[H,E]old19* 100% = 0.872 * 100%
		          = 87.2%
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor kepastian yang dimiliki oleh penyakit kalkulus adalah sebesar 87.2%.

4.1.2 Teknik penelusuran Best First Search	
	Teknik penelusuran yang akan diguanakan dalam perancangan sistem pakar ini adalah best first search yang mencari beberapa solusi (lebih dari satu hasil diagnosa) kemungkinan dari hasil diagnosa sebagai penyelesaian masalahnya. Pemilihan teknik penelusuran ini dikarenakan adanya beberapa penyakit dengan gejala yang hampir sama dan ini tidak akan bisa di lakukan teknik penalaran yang lain. Untuk lebih jelas bagaimana pola penelusuran best first search bekerja pada sistem pakar diagnosa penyakit gigi ini bisa dilihat pada pohon keputusan pada subbab 4.1.3. 
4.1.3 Pohon Keputusan
Pohon keputusan merupakan ilustrasi dari proses diagnosa yang sedang berjalan, pada pohon keputusan ini di gambarkan bagaimana teknik penelusuran best first search direpresentasikan. Berikut adalah gambaran singkat dari pohon keputusan sistem pakar ini.
[image: ] (
Gambar 4.1 Pohon keputusan teknik penelusuran
)





 (
Gambar 4.1 Pohon Keputusan 
)

			Semisalpasieninginmencaripenyakitkalkulus, penyakitkalkulussendiridiberiinisial id P002 ( lihat table 4.1 )awalnya user harusmemasukkanpilihangejalaBaumuluttaksedap [G001] dalamposisijawaban “YA” kemudian system secaraotomatisakanmelakukanpencariandalam basis aturandengangejalaawal G001. Pada table 4.3 dijelaskanbahwa yang memilikinilaigejala yang samaadalahpenyakitabses periodontal dan periodontitisdanpada table kategorigejala,  terdapattigakelompokgejala yang memilikinilaipenyakit G001 ( KG1, KG2 dan KG3) maka, kemungkinanpenyakit yang tampilpada proses penelusuranawaladalah.
1. Abses periodontal
2. Kalkulus
3. Periodontitis

Selanjutnya system akanmenampilkangejalakeduayaknigusibengkak [G002] dansaat user memilihjawaban “TIDAK” makasecaraotomatispenyakitkalkulusakanterdeteksikarenapadakategorigejaladalampenyakitkalkulustidakmemilikigejalagusibengkak. Untuklebihjelaslihatpada table aturan( table 4.3 ).

	4.1.4 Pembentukan aturan
Aturan di gunakan untuk menentukan jenis penyakit yang diderita oleh pasien berdasarkan kategori gejala yang sudah ditentukan. Pembentukan aturan ini digambarkan dalam bentk tabel. Berikut adalah perancangan tabel tersebut.
a. Tabel penyakit
Tabel ini berisi nama – nama penyakit gigi yang umum yang sering di derita oleh pasien dan di tangani oleh dokter gigi. Berikut adalah daftar penyakitnya :
 (
Tabel 4.1 Tabel Daftar Penyakit
)
	Kode
	Penyakit

	P001
	Abses Periodntal

	P002
	Kalkulus

	P003
	Periodontitis

	P004
	Karies Media

	P005
	Karies Profunda

	P006
	Karies Superfisial

	P007
	Gingivitis

	P008
	Pulpitis reversibel

	P009
	Pulpitis Ireversibel
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b. Tabel gejala
Dalam tabel ini berisi tentang daftar gejala – gejala dari penyakit gigi yang berada pada tabel 4.1. Berikut adalah daftar gejalanya :
 (
Tabel 4.2 Tabel Daftar Gejala
)
	Kode
	Gejala
	Bobot

	G001
	Bau Mulut tak sedap
	0.2

	G002
	gusi bengkak
	0.5

	G003
	Gusi licin dan mengkilap
	0.3

	G004
	gusi berwarna merah terang
	0.9

	G005
	gusi mudah berdarah
	0.8

	G006
	terdapat endapan plak
	0.2

	G007
	nyeri saat makan
	0.9

	G008
	gigi goyang
	0.4

	G009
	gigi berlubang 
	0.4

	G010
	dentin terlihat
	0.5

	G011
	gigi nyeri saat terkena rangsangan panas/dingin
	0.9

	G012
	peradangan pada pulpa
	0.6

	G013
	nyeri berdenyut tanpa ada rangsangan
	0.2

	G014
	bintik putih pada gigi
	0.8

	G015
	nyeri saat berbaring
	0.6

	G016
	rasa nyeri pada gigi yang berkelanjutan
	0.3

	G017
	rasa nyeri datang secara spontan 
	0.4

	G018
	ruang pulpa terbuka
	0.7

	G019
	muncul benjolan kemerahan pada lubang gigi
	0.7

	G020
	Nanah pada pangkal gusi
	0.4


















c. Tabel aturan
Tabel ini akan menjelaskan tentang relasi/aturan antara tabel penyakit dan gejala yang akan menjelaskan kategori gejala dari tiap – tiap penyakit. :
 (
Tabel 4.3 Tabel Daftar Relasi
)
[image: ]




Untuk lebih mempermudah penjelasan dari tabel relasi diatas berikut penulis tambahkan tabel kelompok gejala dari masing – masing penyakit.
 (
Tabel 4.4 Tabel  Kelompok Gejala
)
	Kelompok Gejala
	Label Gejala

	KG1
	1, 2, 3, 4, 5, 20

	KG2
	1, 5, 6

	KG3
	1, 2, 3, 4, 5, 6, 8

	KG4
	9, 10, 11

	KG5
	9, 10, 11, 12, 13

	KG6
	9, 14

	KG7
	2, 3, 4, 5

	KG8
	9, 11, 12, 13, 15

	KG9
	15, 16, 17, 18, 19










	
4.1.5 Desain Basis Data
Basis data atau database di buatgunauntukmenyimpandanmengeksekusi file – file yang diperlukandalamperancangan system pakarini. Ada duajenis table yang akandiguakan, yakni table utamadan table bantu atautemporary. Tabel temporary dibuatdenganmaksudmenyimpansementara data hasildaripencarianatau diagnosis hinggadiagnosaakhirditemukan.Berikutiniadalahuraianstruktur table dari system pakardiagnosapenyakitgigi. :


I. TabelPenyakit
 (
Tabel 4.5TabelPenyakit
)
	Field
	Type
	Null
	Default
	Action

	kd_penyakit
	Char (4)
	No
	
	Primary Key

	nama_penyakit
	Varchar(50)
	Yes
	Null
	-

	definisi
	Text
	Yes
	Null
	-

	solusi
	Text
	Yes
	Null
	-



II.  (
Tabel 4.6TabelGejala
)TabelGejala

	Field
	Type
	Null
	Default
	Action

	Id_gejala
	Char(4)
	No
	-
	Primary_key

	Nm_gejala
	Varchar (50)
	Yes
	Null
	-

	bobot
	float
	Yes
	Null
	



III. TabelAturan
 (
Tabel 4.7TabelAturan
)
	Field
	Type
	Null
	Default
	Action

	kd_penyakit
	Char(4)
	No
	-
	-

	Id_gejala
	Char(4)
	No
	-
	-





IV. Tabel Admin
 (
Tabel 4.8Tabel Admin
)
	Field
	Type
	Null
	Default
	Action

	id_admin
	INT(11)
	No
	-
	-

	username
	Char(50)
	No
	-
	-

	password
	Char(50)
	No
	-
	-



V. TabeltemporaryPasien
 (
Tabel 4.9Tabelpasien
)
	Field
	Type
	Null
	Default
	Action

	id
	Int (4)
	No
	-
	-

	nama
	Varchar (30)
	No
	-
	-

	kelamin
	ENUM (‘P’,W’)
	No
	-
	-

	alamat
	Varchar (100)
	No
	-
	-

	tanggal
	Datetime
	No
	-
	-

	noip
	Varchar (50)
	No
	-
	-



	Field
	Type
	Null
	Default
	Action

	noip
	Varchar (50)
	No
	-
	-

	kd_penyakit
	Char (4)
	No
	-
	-


VI.  (
Tabel 4.10Tabeltmp_penyakit
)Table temporary penyakit
	
	

VII. Tabeltemporarygejala
	Field
	Type
	Null
	Default
	Action

	noip
	Varchar (50)
	No
	-
	-

	id_gejala
	Char (4)
	No
	-
	-


 (
Tabel 4.11Tabeltmp_gej
)




VIII. Tabelanalisa_sakit
	Field
	Type
	Null
	Default
	Action

	id
	Int (4)
	No
	-
	-

	nama
	Varchar (50)
	No
	-
	-

	kelamin
	Enum (‘P’,’W’)
	No
	-
	-

	alamat
	Varchar (100)
	No
	-
	-

	kd_penyakit
	Char (4)
	No
	-
	-

	tanggal
	Datetime
	No
	-
	-

	noip
	Varcar (40)
	No
	-
	-


 (
Tabel 4.12Tabelanalisa_sakit
)





IX. Ta




X. Table temporaryanalisa

 (
Tabel 4.13 Tabeltmp_analisa
)
	Field
	Type
	Null
	Default
	Action

	Noip
	Varchar (50)
	No
	-
	-

	kd_penyakit
	Char (4)
	No
	-
	-

	id_gejala
	Char (4)
	No
	-
	-



4.1.6 Desainsistem
[image: ]	a. Diagram conteks


 (
Gambar  4.2 Diagram context
)
		Pada diagram konteksinimengilustrasikankeseluruhan proses system hanyasajadigunakansatu proses untukmewakilikeseluruhandari proses system ini.				Dalamgambar diagram context diatasdapatdiketahuijika system pakar diagnose penyakigigiinimemilikiduaentitasyakni user danpakar. Pakarsendirimemilikifungsimemanipulasi/mengolah data dalam database ataupun system mulaidariinsert, updatedandeletebaikitu data penyakit, data gejalaserta data aturan. Sedangkan user hanyamelakukan proses diagnose sajayaknimemasukkangejala – gejala yang dialamimelaluisebuah dialog pertanyaandanakhirnyamendapatkanhasil diagnose seusai proses interaksi system dengan user tersebut.

b. DFD Level 1 
[image: ]






 (
Gambar  4.3 DFD Level 1
)	


			Padabagianini DFD Level 1 menggambarkan system secara detail dibandingkandengan diagram contexatau DFD Level 0. Dari gambar 4.3diatasdiketahuibahwaterdapattiga proses utamadalam system yakni proses olah data oleh admin/pakar, proses input gejalaataudiagnosaoleh user dan proses penelusuranhasildiagnosaataulebihtepat proses pencarian certainty factor oleh system. Untuk proses diagnosa user mencocokkangejala yang dialaminyadengan data gejaladalam system dalamhaliniberupapertanyaan – pertanyaan yang akan di jawaboleh user denganduaopsiyaitu “YA” atau “TIDAK” kemudian system akanmelaukan proses pencocokan data pada data aturandanpenyakithinggadidapatkanhasilakhirberupahasildaripenyakit yang dideritabesertasolusinya.
c. Flowchart halamankonsultasi
			Proses konsultasi yang dilakukanoleh user diawalidenganmengisi data dirisebagaiseorangpasien yang nantinyaakandilanjutkandengan proses diagnosadengan system memberikan interface berupapertanyaan – pertanyaankumpulangejala yang adapada basis data. Setiappertanyaan yang diajukanmemilikiduakemungkinanjawaban “YA” atau “TIDAK”, jika system mendapatkanjawaban YA makasecaraotomatisjawabanberupagejalaakantersimpandalamtabelsementarayaitu table tmp_gejsementarajika yang terpilihadalahjawaban TIDAK makajawabantersebuttidakdisimpandandilanjutkankepertanyaanselanjutnyahinggahasildiagnosaditemukan.Berikutadalahgambaran flowchart dariporsesdiagnosa.
[image: ] (
Gambar 4.4 Flowchart halamanKonsultasi SISPAKGI
)


4.2 Desain antarmuka
	4.2.1 DesainHalamanUtama
		Dalamhalamutamaakanterdapatbeberapa menu yakni menu data penyakit, diagnosa, galeridan login. Berikutadalahgambarannya.
 (
FOOTER
) (
CONTENT
) (
MENU BAR
) (
HEADER
)\





 (
Gambar 4.5 Design Interface halaman SISPAKGI
)

4.2.2 DesainHalaman Admin
		Desaindarihalaman admin sendiritakberbedadenganhalamanutamahanyasajahalaman admin memilikibanyak menu DAN beberapa submenu.Antara lain. :


1. Menu Penyakit
Dalam menu penyakit terdapatsubmenutambah data danlihat data. Untuk melakukan manipulasi data berupa edit data dan hapus data admin harus masuk kedalam submenu lihat data.
2. Menu gejala
Sama halnya dengan menu penyakit, menu gejala ini juga memiliki submenu tambah data danlihat data. Fungsi yang ada juga sam dengan menu sebelumnya
3. Menu data aturan.
Dalam menu ini berisi data aturan atau hubungan antara gejala dan penyakit. Hubungan antara keduanya ditandai dengan dialog berupa chek box.
4. Menu laporanpenyakit.
Dalam menu ini ditampilkan laporan dari tiap – tiap penyakit mulai dari nama penyakit hingga solusi yang digunakan untuk mengatasi atau mencegah penyakit tersebut.
5. Menu tambah admin.
Menu ini meruoakan menu tambahan apabila aplikasi berpindah tangan atau terdapat dua atau lebih pakar yang menggunakan sistem ini. Karena terkadang dalam satu klinik pengobatan terdapat beberapa dokter yang berjaga.



6. Menu logout
Saat menekan tombol logout sistem akan kembali menuju halaman utama user. Dan perlu melakukan proses login ulang jika ingin kembali ke halaman admin.




















BAB V
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM


5.1  Analisa sistem
       5.1.1 Implementasi 
	Implementasi sistem adalah penerapan pembuatan sistem dari analisa dan desain rancangan sistem yang telah dibuat pada bab IV. Sebelumnya penulis juga mempersiapkan berbagai software aplikasi guna mendukung terwujudnya sistem yang akan dibuat. Software  tersebut antara lain.
· Wampp
Adalah sebuah software web server yang didalamnya terdapat MySql guna media penyimpanan database. Wampp sendiri hampir sama dengan xampp hanya saja proses instalasi wamp lebih simple daripaada xampp.
· Adobe Dreamweaver 8
Dreamweaver adalah salah satu aplikasi pembuat web yang paling sering digunakan oleh programer dalam membangun, ataupun mengedit sebuah halaman website.


· Photoshop CS3
Adobe Photoshop adalah salah satu aplikasi utuk melakukan maniplasi atau editing gambar. Aplikasi ini juga tergolong aplikasi yang paling sering digunakan oleh para designer guna mengedit atau mempercantik tampilan sebuah gambar.. 
5.1.1.1 Halaman User
	a. Halaman Index
[image: ][image: ]		






 (
Gambar 5.1 Halaman Index
)

Halaman index ini adalah tampilan awal dari sistem pakar terdapat menu data penyakit, diagnosa, galery dan login.



[image: ][image: ]b. Halaman data Penyakit








 (
Gambar 5.2 Halaman data Penyakit
)

[image: ][image: ]







 (
Gambar 5.3 Halaman detail Penyakit
)



Pada halaman ini ditampilkan macam – macam penyakit yang ada dalam sistem pakar diagnosa penyakit gigi. Di halaman ini pula disediakan detail dari penyakit yang terpilih jika mengklik tulisan “Detail”. Untuk contoh detail penakit bisa dilihat pada gambar 5.3

c. Halaman Diagnosa
[image: ][image: ]






 (
Gambar 5.4 Halaman isi data pasien
)
[image: ][image: ] (
Gambar 5.5
 Halaman 
Pertanyaan 
)
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 (
Gambar 5.5
 Halaman 
hasil diagnosa
)


Pada menu diagnosa diagnosa terdapat tiga halamaninterface yang berbeda yakni halaman isi data pasien (gambar 5.4), halaman pertanyaan (gambar 5.5) dan halaman hasil diagnosa (gambar 5.6). 

[image: ] (
Gambar 5.6
 Halaman 
Hasil Diagnosa 
)d. Halaman  Galery

	





 (
Gambar 5.7
 Halaman 
Galery 
)
		Halaman ini berisi tampilan gambar – gambar dari penyakit gigi  yang ada. Mulai dari penyakit abses periodontal sampai pulpitis.
[image: ]e.Halaman Login 
 (
Gambar 5.8 
 Halaman 
Login
)








		Halaman login digunakan oleh pakar untuk masuk kedalam sistem administrator guna menambahkan, mengupdate atau bahkan menghapus data yang ada pada basis data. Pakar harus mengisikan username dan password yang sudah didaftarkan terlebih dahulu pada halaman administrator.
5.1.1.2 Halaman Administrator
a. Halaman Index
				Dalam halaman admin memiliki 6 menu antara lain penyakit yang memiliki submenu tambah data dan lihat data, gejala yang memiliki submenu tambah data dan lihat data, data aturan, lap.penyakit, add admin dan logout.

[image: ]	






 (
Gambar 5.9 Index Admin
)

b. Halaman Penyakit
			Pada menu penyakit terdapat dua submenu yakni menu tambah data untuk menambah data penyakit baru bila ada dan juga submenu lihat data untuk melihat data yanag telah tersimpan dalam basis dara dan juga terdapat aksi untuk 
melakukan update dan delete data. Berikut adalah tampilan dari kedua submenu tersebut.
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 (
Gambar 5.11 Halaman data penyakit
)[image: ] (
Gambar 5.10 Tambah data Penyakit
)

 c. Halaman Gejala
[image: ][image: ]			Sama halnya dengan halaman penyakit, pada halaman gejala ini juga disediakan dua submenu yakni tambah data dan lihat data. Untuk lebih jelas lihat gambar dibawah berikut ini.







 (
Gambar 5.12 Halaman Tambah Gejala
)

[image: ][image: ]
 (
Gambar 5.13 Halaman Lihat Gejala
)	


d. Halaman aturan
[image: ] (
Gambar 5.14 Halaman Aturan
)[image: ]


			Halaman aturan ini berisikan fungsi tambah aturan baru berdasarkan gejala dan jenis penyakit yang telah diinputkan sebelumnya dan di fungsikan dalam tombol “simpan aturan” dan edit data aturan yang di fungsikan melalui tombol “normalkan” telah ditentukan dalam basis data. Dalam halaman ini ditampilkan pula dialog jenis penyakit berupa tampilan list menu dan juga gejala berupa chekbox.


[image: ][image: ]e. Halaman Laporan Penyakit
 (
Gambar 5.15 Halaman Lap. Penyakit
)









		Pada halaman ini ditampilkan detail dari tiap penyakit bagi itu kode penyakit, nama penyakit, definisi dan juga solusi.
f. Halaman tambah admin 
		Halaman tambah admin dibuat dengan tujuang bila ada kemungkinan 2nd admin yang akan mengelola sistem pakar ini penulis sengaja tidak menyediakan tampilan lihat data admin dikarenakan kerahasiaan password dan faktor keamanan lain agar tidak sembarang orang bisa masuk dan melakukan manipulasi data. Berikut adalah tampilannya
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 (
Gambar 5.16  Halaman tambah admin
)

5.2 Pengujian sistem
	Uji coba sistem dilakukan agar menghasilkan aplikasi yang dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan rancangan sistem. Uji coba yang dilakukan menggunakan  test case dengan  black box testing, yaitu melakukan uji coba kesesuaian proses login, manipulasi data seperti simpan, hapus, dan ubah datadari aplikasi. Ada beberapa test case yang akan di uraikan dalam bentuk tabel, yaitu test halaman user dan test halaman admin. Berikut adalah tabel – tabel hasil pengujian sistem :


 (
Tabel  5.1
 Test case halaman user
)
	Test case
	Tast case-1-User Page

	Deskripsi
	pada halaman user terdapat 4 menu utama yakni daftar penyakit, diagnosa, galery dan login

	Primary Actor
	User
	Excuted by
	Januar Firmansyah

	Precondition
	User akan mengakses Sistem 
	Date executed
	

	Succes Guarantess
	
	Version Build
	


	No
	Test case
	Hasil yang diharapkan
	Hasil yang didapat
	Result

	1
	User memilih menu daftar penyakit 
	Sistem akan menampilkan sebuah halaman yang berisikan daftar - daftar penyakit yang ada pada basis pengetahuan. 
	Pada halaman daftar penyakit terdapat sebuah tabel berisikan jenis – jenis penyakit beserta detail penyakit berdasarkan penyakit yang dipilih
	Berhasil

	2
	User memilih menu diagnosa
	Sistem akan menampilkan halaman diagnosa yang memiliki 3 form yaitu form pendaftaran, form konsultasi dan form hasil analisa
	Sistem menampilkan form pendaftaran yang memiliki beberapa inputan dan button kemudian dilanjutkan dengan menampilkan form konsultasi yang berisi pertanyaan – pertanyaan berdasar gejala yang di derita dan di akhiri dengan kesimpulan atau hasil analisa penyakit.
	Berhasil

	3
	User memulai proses diagnosa
	Sistem akan menampilkan pertanyan – pertanyaan berupa gejala yang mungkin dialami oleh user dan user harus memilih jawaban antara “YA” dan “TIDAK” untuk mengetahui jenis penyakitnya. 
	Sistem menampilkan pertanyaan berupa gejala yang harus dijawab oleh user dengan input jawaban “YA” dan “TIDAK” yang nantinya akan menghasilkan sebuah kesimpulan berupa penyakit yang diderita
	Berhasil

	4
	User memilih halaman galery
	Sistem menampilkan galery gambar dari penyakit gigi.
	Sistem menampilkan gambar penyakit gigi
	Berhasil

	5
	User memilih halaman login
	Sistem akan menampilkan menu login agar administrator dapat masuk kedalam sistem dengan mengisi username dan password dengan benar.
	Sistem menampilkan halaman login yang berisi form input berupa username dan password. 
Jika username/pasword tidak sesuai maka akan muncul sebuah pesan “username dan password salah”
	Berhasil





 (
Tabel  
5.2 Test case halaman admin
)
	Test case
	Tast case-2-Admin Page

	Deskripsi
	pada halaman admin terdapat berbagai menu yang akan digunakan oleh adminnistrator untuk mengolah data/basis pengetahuan

	Primary Actor
	Administrator
	Excuted by
	Januar Firmansyah

	Precondition
	Admin akan mengakses Sistem 
	Date executed
	

	Succes Guarantess
	
	Version Build
	


	No
	Test case
	Hasil yang diharapkan
	Hasil yang didapat
	Result

	1
	Admin memilih menu penyakit
	Sistem akan menampilkan 2 submenu, yakni menu tambah data 
	Sistem menampilak dua submenu yaitu tambah data dan lihat data
	Berhasil

	2
	Admin memilih submenu tambah data
	Sistem akan menampilkan sebuah halaman yang berisi form inputan. Admin mengisi form yang ada dan kemudian menyimpannya.
	Jika kolom terisi semua, maka data akan berhasil disimpan dan jika ada kolom yang kosong maka sistem akan memberikan sebuah peringatan dengan perubahan warna pada kolom yang kosong
	Berhasil

	3
	Admin memilih menu lihat data
	Sistem menampilkan sebuah tabel yang berisi kumpulan data dan juga aksi edit dan hapus data. Jika admin memilih ubah akan tampil halaman ubah data dan jika admin memilih hapus data pada kolom tabel akan menghilang 
	Sistem menampilkan sekumpulan data dan juga aksi edit dan hapus. 
Jika admin memilih edit data akan muncul halaman edit data dan jika memilih hapus maka data akan hilang

	Berhasil


	4
	Admin memilih menu gejala
	Akan muncul dua submenu yaitu tambah data dan lihat data
	Terdapat dua submenu yang memiliki fugsi masing – masing yakni menu tambah data dan lihat data
	Berhasil

	5
	Admin memilih menu tambah data
	Sistem akan menampilkan form input berupa penambahan data gejala. Admin mengisi form lalu menyimpannya.
	Jika kolom terisi maka file akan berhasil disimpan. 
	Berhasil

	6
	Admin memilih menu lihat data
	Sistem akan menampulkan sebuah tabel yang berisi data gejala yang telah tersimpan dalam database. Dan sistem memiliki dua aksi yakni hapus dan edit
	Terdapat tabel yang berisikan kumpulan data gejala beserta aksinya. Jika admin memilih aksi hapus maka data dalam tabel akan menghilang, jika memilih edit maka sistem akan memunculkan halaman baru untuk mengedit data
	Berhasil

	7
	Admin memilih menu aturan
	Sistem menampilkan kotak dialog berupa option utnuk memilih jenis penyakit dan chek box untuk data gejala.
	Jika admin memilih salah satu penyakit, chek box yang ada pada gejala secara otomatis akan tercentang dan berubah warna
	Berhasil

	8
	Admin memilih menu Lap. Penyakit
	Sistem akan menampilkan daftar penyakit secara keseluruhan dan lengkap mulai dari kode penyakit  hingga solusinya 
	Sistem menampilkan data penyakit secara rinci yakni berupa kode penyakit, nama, keterangan dan solusi
	Berhasil

	9
	Admin memilih menu add admin
	Sistem menampilkan sebuah halaman yang berisi form input untuk melakukan penambahan admin. 
	Jika semua data di isi maka data akan bisa disimpan. Jika ada yang kosong sistem akan menampilkan sebuah pesan dan data tidak dapat disimpan
	Berhasil

	10
	Admi memilih menu logout
	Sistem akan kembali ke menu user 
	Sistem kembali ke halaman user dan tidak dapat kembali ke halaman admin jika tanpa melakukan login terlebih dahulu
	Berhasil



5.2.1   Hasil pengujian	
		Pengujian yang pertama (tabel 5.1)  dilakukan pada halaman user, dalam halaman ini terdapat 4 main menu yang diuji yakni menu data penyakit, diagnosa, galery dan menu login. Masing – masing dari menu tersebut di uji pula fungsi button maupun link yang ada didalamnya.
		Kemudian pengujian kedua (tabel 5.2) dilakukan pada halaman admin dalam halaman ini terdapat cukup banyak menu beberapa menu diantaranya berfungsi untuk memanipulasi data yaitu tambah, edit dan hapus. Pengujian dilkukan pada tiap – tiap fungsi tersebut.
5.2.2   Kesimpulan pengujian
		Berdasarkan dari dua pengujian diatas, dapat disimpulkan bahwa tiap fungsi dari sistem yang telah dibuat telah memenuhi standart dan hampir tidak memiliki kesalahan dalam sintaks serta dalam proses diagnosa telah mencapai sebuah titik temu yakni berupa kesimpulan penyakit yang di derita oleh pasien berdasarkan data gejala yang telah ada.
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